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Abstract. The advancement of digital-based learning has encouraged higher education institutions to optimize 

the use of online platforms, one of which is Google Classroom. However, the level of student acceptance of the 

system still needs to be examined to ensure its effectiveness in supporting the learning process. The purpose of 

this study is to analyze student acceptance at the Faculty of Communication and Information, Universitas Garut, 

using the Technology Acceptance Model (TAM) approach by applying a quantitative explanatory method 

involving 91 respondents determined using the Slovin formula and analyzed using Partial Least Square–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings indicate that Perceived Ease of Use (PEOU) and 

Perceived Usefulness (PU) significantly increase Attitude Toward Using (ATU) and Behavioral Intention to Use 

(BIU), and have implications for improving Actual Use (AU). The model demonstrates moderate to strong 

predictive capability, with the strongest influence found in the relationship between Behavioral Intention to Use 

(BIU) and Actual Use (AU) (coefficient = 0.670). 

 

Keywords: Behavioral Intention; Google Classroom; Perceived Usefulness; Technology Acceptance Model; User 

Acceptance. 

 

Abstrak. Transformasi pembelajaran berbasis digital mendorong perguruan tinggi untuk mengoptimalkan 

penggunaan platform daring, salah satunya Google Classroom. Meskipun demikian, tingkat penerimaan 

mahasiswa terhadap sistem tersebut masih perlu dikaji guna memastikan efektivitasnya dalam mendukung proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerimaan mahasiswa Fakultas Komunikasi dan 

Informasi Universitas Garut menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

menerapkan metode kuantitatif eksplanatori melibatkan 91 responden yang ditentukan melalui rumus Slovin dan 

dikaji memakai Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan menunjukkan 

Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) secara signifikan meningkatkan Attitude Toward 

Using (ATU) dan Behavioral Intention to Use (BIU), serta berimplikasi pada peningkatan Actual Use (AU). 

Model memiliki kemampuan prediktif sedang hingga kuat, dengan pengaruh paling dominan pada hubungan 

Behavioral Intention to Use (BIU) terhadap Actual Use (AU) (koefisien 0,670). 

 

Kata kunci: Behavioral Intention; Google Classroom; Penerimaan Pengguna; Perceived Usefulness; Technology 

Acceptance Model. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Evolusi teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan pada berbagai sektor 

kehidupan, salah satunya sektor pendidikan. Digitalisasi di bidang pendidikan mengalihkan 

pola interaksi antara dosen dan mahasiswa, yang sebelumnya bersifat tatap muka menjadi 

berbasis daring (online learning). Perubahan ini semakin terasa sejak pandemi COVID-19, 

ketika pembelajaran daring menjadi pilihan utama untuk memastikan keberlanjutan kegiatan 

akademik. Dalam situasi tersebut, berbagai platform digital digunakan sebagai media 

pembelajaran, dan salah satu yang sering dimanfaatkan adalah Google Classroom (Kapuas et 

al., 2026). Google Classroom adalah sistem pembelajaran berbasis daring yang terhubung 

dengan ekosistem akses Google lainnya, seperti Google Drive, Google Docs, dan Gmail 
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(Ahmad, 2023). Keunggulan utama dari Google Classroom adalah kemudahan dalam 

mengelola tugas, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa (Wahyuni et al., 2021). Namun, di balik kemudahan tersebut, masih banyak 

ditemukan permasalahan dalam penerapannya, terutama di lingkungan pendidikan tinggi 

seperti Universitas Garut, khususnya pada Fakultas Komunikasi dan Informasi. 

Di Fakultas Komunikasi dan Informasi Universitas Garut, Google Classroom 

dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pembelajaran untuk mendistribusikan materi serta 

mengumpulkan tugas perkuliahan. Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan dan observasi 

awal terhadap pelaksanaan perkuliahan, masih terdapat mahasiswa yang belum menggunakan 

Google Classroom secara maksimal. Sebagian mahasiswa terlihat lebih sering melakukan 

konfirmasi kembali terkait informasi akademik, seperti materi dan penugasan, melalui 

WhatsApp kepada dosen maupun rekan sekelas. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya anggapan bahwa notifikasi Google Classroom tidak selalu 

diterima secara real-time, kesulitan dalam memantau pembaruan materi maupun tenggat 

pengumpulan tugas, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur diskusi yang tersedia pada 

platform tersebut. Selain itu, variasi tingkat literasi digital mahasiswa juga turut berpengaruh 

terhadap proses adaptasi dalam penggunaan sistem pembelajaran daring. 

Dampak dari kondisi tersebut menyebabkan penyebaran informasi akademik tidak 

berlangsung secara merata di kalangan mahasiswa. Situasi ini berpotensi menimbulkan 

keterlambatan dalam pengumpulan tugas, ketidaktepatan dalam memahami instruksi 

perkuliahan, serta rendahnya konsistensi penggunaan Google Classroom sebagai sumber utama 

informasi pembelajaran. Secara berkelanjutan, fenomena ini mengindikasikan adanya 

ketidaksesuaian antara ketersediaan sistem dengan tingkat penerimaan dan penggunaan aktual 

oleh mahasiswa. Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka efektivitas penerapan pembelajaran 

berbasis digital di Fakultas Komunikasi dan Informasi Universitas Garut dapat mengalami 

hambatan. 

Temuan Zahro menunjukkan bahwa sebanyak 55,9% responden menyatakan setuju lalu 

20,6% sangat setuju penggunaan Google Classroom membantu ketepatan dalam pengumpulan 

tugas serta diskusi, namun 20,6% responden menyatakan ketidaksetujuan (Zahro, 2023). Data 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa menilai Google Classroom 

bermanfaat, tingkat penerimaannya belum optimal karena masih terdapat hambatan pada 

persepsi kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem. 
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Gambar 1. Diagram tingkat persepsi mahasiswa terhadap efektivitas penggunaan Google 

Classroom.  
Sumber: (Zahro, 2023). 

Pengukuran penerimaan mahasiswa terhadap sistem pembelajaran daring ini 

menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan Davis (1989) sebagai 

landasan teoretis dalam menganalisis bagaimana persepsi pengguna terhadap suatu teknologi 

memengaruhi sikap dan perilaku penggunaannya yang ditentukan oleh dua konstruk utama, 

yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) (Akmal et al., 2025). 

Dalam penelitian sistem informasi, TAM sering digunakan karena mampu menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna serta keberhasilan penggunaan suatu sistem 

(Gemawaty & Yuliani, 2026).  

Sejumlah penelitian telah menerapkan TAM untuk mengkaji penerimaan Google 

Classroom. Darmah Tullah & Adi Hermawansyah melaporkan semua variabel pada model 

TAM telah memenuhi kriteria reliabilitas dengan hasil analisis PEOU yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan Google Classroom (Tullah & Hermawansyah, 2022). Amal et 

al.(2022) juga menyatakan bahwa variabel utama TAM mempunyai hubungan signifikan 

terhadap tingkat penerimaan mahasiswa. Selain itu, Tofialdianus & Bambang menegaskan PU 

dan PEOU memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan penggunaan Google Classroom 

(Jijimon & Nurdewanto, 2025).  

Walaupun sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti penerimaan Google Classroom 

melalui TAM, penelitian yang secara khusus berfokus pada mahasiswa Fakultas Komunikasi 

dan Informasi di Universitas Garut masih terbatas. Sehubungan dengan itu, penelitian ini 

diarahkan untuk mengkaji tingkat penerimaan Google Classroom berdasarkan kerangka TAM 

yang melibatkan lima konstruk utama, yaitu Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived 

Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral Intention to Use (BIU), dan Actual 

Use (AU). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerimaan dan 

pemanfaatan Google Classroom di kalangan mahasiswa Fakultas Komunikasi dan Informasi 

Universitas Garut melalui pendekatan TAM, serta mengidentifikasi faktor yang memberikan 

pengaruh paling besar terhadap penggunaan sistem tersebut. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Menerapkan pendekatan kuantitatif eksplanatori yang diarahkan untuk mengkaji 

pengaruh antarvariabel dalam kerangka TAM terhadap tingkat penerimaan mahasiswa dalam 

penggunaan aplikasi Google Classroom. Pendekatan ini digunakan karena menekankan 

pengujian keterkaitan antarvariabel dengan objektif dengan bantuan analisis statistik mampu 

menghasilkan gambaran empiris yang terukur terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan mahasiswa terhadap Google Classroom sebagai media pembelajaran digital di 

Fakultas Komunikasi dan Informasi di Universitas Garut. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa aktif Fakultas Komunikasi dan 

Informasi Universitas Garut yang telah menggunakan Google Classroom dalam proses 

pembelajaran. Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek atau subjek dengan ciri 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti untuk dianalisis kemudian diambil kesimpulan 

(Suriani et al., 2023). Berdasarkan data dari pihak akademik Fakultas Komunikasi dan 

Informasi Universitas Garut, jumlah mahasiswa aktif termasuk dalam populasi penelitian 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Populasi Mahasiswa Aktif 
No Program Studi Jumlah 

Mahasiswa 

1 Ilmu Komunikasi 642 

2 Teknologi Informasi 224 

3 Rekayasa Perangkat 

Lunak 

88 

4 Rekayasa Sistem 

Komputer 

26 

Total 980 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang ditentukan untuk mewakili keseluruhan objek 

penelitian (Asrulla et al., 2023). Penentuan jumlah sampel ditetapkan dengan menggunakan 

rumus Slovin, yaitu suatu teknik perhitungan yang diperuntukkan bagi populasi yang memiliki 

jumlah terbatas (Majdina et al., 2024). Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk terpilih (Noor et al., 2022). Penelitian ini memiliki 

tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10%. 

Rumus Slovin 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

(1) 
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𝑛 =  
980

1 + 980(0,1)2
 

𝑛 = 90,74 ≈ 91 

Berdasarkan hasil pengolahan tersebut diketahui responden yang dilibatkan dalam 

penelitian ini sebanyak 91 orang. 

Variabel dan Indikator 

Penyusunan variabel pada penelitian ini didasarkan pada TAM yang dikemukakan Davis. 

Model ini menjelaskan hubungan antara PEOU, PU, ATU, BIU, dan AU dalam menjelaskan 

penerimaan teknologi. Seluruh variabel merupakan konstruk laten yang diukur menggunakan 

indikator terobservasi. 

Variabel PEOU (PEOU1–PEOU4) mengukur persepsi kemudahan penggunaan Google 

Classroom, meliputi kemudahan mempelajari sistem, menjalankan aktivitas pembelajaran, 

menemukan fitur, dan memahami informasi. PU (PU1–PU4) mengukur persepsi kegunaan, 

termasuk efisiensi belajar, kemudahan akses materi, peningkatan produktivitas, dan manfaat 

penggunaan sistem. ATU (ATU1–ATU4) menggambarkan sikap mahasiswa terhadap 

penggunaan sistem, sedangkan BIU (BIU1–BIU4) mengukur niat penggunaan berkelanjutan 

dan preferensi terhadap platform tersebut. AU (AU1–AU4) merepresentasikan penggunaan 

aktual yang mencakup frekuensi, intensitas, variasi fitur, dan konsistensi penggunaan. 

Penggunaan empat indikator pada konstruk didukung oleh penelitian sebelumnya (An et 

al., 2021), yang menunjukkan bahwa empat indikator per variabel merupakan praktik umum 

dan valid dalam penelitian berbasis TAM. Maka, penyusunan instrumen ini memiliki dasar 

teoretis dan empiris yang kuat. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner tertutup yang dirancang mengaju pada 

konstruk dalam TAM yang dikemukakan Davis (1989). Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Google Classroom melalui lima variabel 

laten, yaitu PEOU, PU, ATU, BIU, dan AU. 

Setiap item pernyataan diukur melalui skala Likert empat kategori, yakni sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju. Penggunaan skala genap diterapkan untuk mencegah adanya pilihan 

netral sehingga responden terdorong menentukan jawaban secara lebih jelas (Hayati et al., 

2025). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kuantitatif melalui perangkat lunak 

statistik guna mengevaluasi validitas, reliabilitas, maupun keterkaitan antarvariabel pada 

model TAM. 
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Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden pada tanggal 15–19 Desember 2025. 

Hipotesis Penelitian 

Dengan berlandaskan pada kerangka pemikiran yang dibangun dengan mengacu pada 

TAM menurut Davis (1989) mengusulkan sejumlah hipotesis untuk menguji hubungan 

antarvariabel yang memengaruhi penerimaan mahasiswa dalam penggunaan Google 

Classroom. 

 

Gambar 2. Model Penelitian dan Hubungan Antarvariabel 

Penelitian ini merumuskan 6 hipotesis sebagai berikut: 

H1: Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap Perceived Usefulness (PU). 

H2: Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU).  

H3: Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU). 

H4: Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). 

H5: Behavioral Intention to Use (BIU) berpengaruh terhadap Actual Use (AU). 

H6: Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode Partial Least Square–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) yang diolah melalui perangkat lunak SmartPLS 3.2.9. Metode PLS-SEM memiliki 

kemampuan mengestimasi model dengan jumlah indikator kompleks, sampel berukuran relatif 

kecil, dan data yang tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. Tahapan analisis ini 

mencakup dua bagian utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan model 

struktural (inner model) (Hair et al., 2017). Dengan PLS-SEM ini memberikan kesempatan 

kepada peneliti menganalisis model TAM secara komprehensif, baik dari segi kualitas 

instrumen maupun kekuatan hubungan antarvariabel dalam menjelaskan penerimaan Google 

Classroom oleh mahasiswa Fakultas Komunikasi dan Informasi Universitas Garut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran atau outer model adalah komponen dalam SEM yang menjelaskan 

keterkaitan antara variabel laten dan indikatornya. Evaluasi outer model mencakup pengujian 

validitas serta pengujian reliabilitas (Budiyanto, 2023). 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai kelayakan instrumen penelitian. Validitas 

konvergen dievaluasi berdasarkan nilai outer loading > 0,70 serta Average Variance Extracted 

(AVE) > 0,50 (Yarsasi et al., 2025). 

Tabel 2. Nilai Outer Loading 
Konstruk Indikator Outer loading 

PEOU PEOU1 0,875 

PEOU2 0,882 

PEOU3 0,859 

PEOU4 0,899 

PU PU1 0,798 

PU2 0,834 

PU3 0,789 

PU4 0,832 

ATU ATU1 0,846 

ATU2 0,880 

ATU3 0,825 

ATU4 0,754 

BIU BIU1 0,889 

BIU2 0,886 

BIU3 0,757 

BIU4 0,830 

AU AU1 0,754 

AU2 0,819 

AU3 0,770 

AU4 0,851 

 

Berdasarkan hasil pengujiannya, seluruh indikator pada PEOU, PU, ATU, BIU, dan AU 

memiliki nilai > 0,70. Dengan demikian menunjukkan indikator-indikator tersebut telah 

memenuhi standar validitas konvergen dan dinilai layak dimasukkan ke dalam model 

penelitian. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Average Variance Extracted (AVE) 
Konstruk AVE 

PEOU 0,773 

PU 0,661 

ATU 0,685 

BIU 0,701 

AU 0,639 

Berdasarkan hasil pengujian AVE, semua konstruk memiliki nilai > 0,50. Dengan 

demikian, seluruh konstruk dinyatakan telah memenuhi persyaratan validitas konvergen dan 

dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya 
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Uji Reliabilitas 

Evaluasi reliabilitas konstruk mengacu pada dua parameter, yakni Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. Konstruk dinyatakan memenuhi persyaratan reliabilitas jika kedua nilai 

tersebut berada pada batas minimum > 0,70 (Yarsasi et al., 2025). 

Tabel 4. Hasil Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability 

PEOU 0,902 0,931 

PU 0,830 0,886 

ATU 0,845 0,896 

BIU 0,856 0,903 

AU 0,813 0,876 

 

Hasil evaluasi reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh 

konstruk > 0,70. Selain itu, Composite Reliability pada setiap konstruk juga melampaui batas 

minimum 0,70. Dengan demikian, seluruh konstruk dinilai reliabel serta mencerminkan 

konsistensi internal yang baik dalam analisis berikutnya. 

Evaluasi Model Struktural (Inner model) 

Penilaian model struktural (inner model) bertujuan mengevaluasi kemampuan model 

untuk menguji hubungan antarvariabel laten. Pada pendekatan PLS-SEM, evaluasi ini 

dilakukan dengan menganalisis nilai R Square (R²) serta T-Statistic dan P-Value hasil 

bootstrapping guna menguji signifikansi hubungan antarvariabel. Suatu hubungan dianggap 

signifikan jika nilai T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05 pada taraf signifikansi 5% (two-

tailed) (Hair et al., 2017). 

Tabel 5. Hasil R2 
Konstruk R2 

PU 0,375 

ATU 0,784 

BIU 0,617 

AU 0,448 

   Berdasarkan nilai R², konstruk PU memiliki nilai 0,375, ATU 0,784, BIU 0,617, dan 

AU 0,448. Hasil tersebut dapat dikatakan memiliki daya prediksi yang berada pada tingkat 

moderat sampai kuat dalam menjelaskan konstruk endogen. 

Tabel 6. Hasil Hipotesis 
Hubungan Path Coefficient T Statistics P Values Keputusan 

PEOU > PU 0,612 6,072 0,000 Diterima 

PEOU > ATU 0,454 6,810 0,000 Diterima 

PU > ATU 0,532 7,698 0,000 Diterima 

ATU > BIU 0,425 2,956 0,003 Diterima 

BIU > AU 0,670 8,851 0,000 Diterima 

PU > BIU 0,401 2,731 0,007 Diterima 
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Hasil analisis bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel 

memenuhi kriteria signifikansi (T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05). Seluruh jalur pengaruh, 

mulai dari PEOU terhadap PU hingga PU terhadap BIU, memiliki dampak yang positif dan 

bermakna secara statistik. Oleh karena itu, semua hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

Berdasarkan nilai koefisien jalur, pengaruh terbesar terdapat pada hubungan BIU terhadap AU 

dengan nilai 0,670 menegaskan bahwa peningkatan niat mahasiswa untuk menggunakan 

Google Classroom akan diikuti oleh peningkatan penggunaan aktualnya. 

 

Gambar 3. Model Struktural Akhir Penelitian TAM 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada hasil analisis dengan metode PLS-SEM, model TAM terbukti mampu 

menjelaskan penerimaan penggunaan Google Classroom pada mahasiswa Fakultas 

Komunikasi dan Informasi Universitas Garut dengan baik. Seluruh konstruk memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas dengan nilai outer loading > 0,70, AVE > 0,50, serta Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability > 0,70. Nilai R² menunjukkan kemampuan prediktif model 

tergolong moderat hingga kuat, dengan kontribusi sebesar 37,5% terhadap PU, 78,4% terhadap 

ATU, 61,7% terhadap BIU, dan 44,8% terhadap AU. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan seluruh hubungan antarvariabel berpengaruh positif 

yang signifikan (T- Statistic > 1,96 & P-Value < 0,05). Pengaruh paling kuat dalam model 

adalah Behavioral Intention to Use (BIU) terhadap Actual Use (AU) dengan koefisien sebesar 

0,670 (T = 8,851; p = 0,000), yang menunjukkan bahwa niat penggunaan menjadi faktor 

dominan dalam mendorong penggunaan aktual Google Classroom. Dengan demikian, semakin 

meningkat persepsi mahasiswa mengenai kemudahan dan manfaat yang diperoleh dari 

penggunaan sistem, maka akan semakin positif pula sikap serta niat mereka untuk 

menggunakan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan penerimaan terhadap sistem 

pembelajaran digital tersebut.  
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan faktor 

eksternal, seperti kualitas sistem, pengaruh sosial, maupun dukungan teknis, guna 

meningkatkan kemampuan prediktif model. Selain itu, penggunaan sampel yang lebih luas 

serta melibatkan institusi yang berbeda juga penting dilakukan agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih kuat. 
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